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Info artikel Abstrak

Studi ini dirancang untuk menyelidiki efektivitas
Kata kunci: perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah melalui
P-bTKS, Kreativitas Mahasiswa, pengembangan Project-based Three Key Skills (P-
Praktikum Kimia Sekolah bTKS) dalam membangun kreativitas mahasiswa

dalam membuat produk kreatif berbahan alami.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Subyek penelitian adalah delapan mahasiswa yang
sedang mengontrak mata kuliah Praktikum Kimia
Sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan Lembar  Testimoni  Mahasiswa,
Lembar Observasi Keterlaksanaan Program, dan
Lembar Penilaian Karya Kreatif Mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa
menyatakan sangat setuju adanya kegiatan membuat
karya kreatif melalui perkuliahan Praktikum Kimia
Sekolah dan karya kreatif yang dihasilkan seluruhnya
berkategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan P-bTKS (Creating Skills,
Investigating Skills, dan Problem Solving Skills) ini
sangat efektif. Model ini telah berhasil
memfasilitasi mahasiswa untuk mengubah school
knowledges menjadi inner knowledges, melalui
tindakan nyata dalam membuat produk kreatif
sehingga perlu diterapkan dalam proses belajar yang
menuntut Kkreativitas mahasiswa.

How to Cite: Wahyu, W & Widhiyanti, T. (2020). Efektivitas Pengembangan P-bTKS dalam Membuat Karya Kreatif
Mahasiswa melalui Perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah . Prosiding Seminar Nasional Sains 2020, 1(1): 241-249.

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini, penelitian tentang pengembangan Project-based Three Key Skills (P-bTKS)
untuk membangun kreativitas masih terus dikembangkan. Keterampilan untuk membuat karya kreatif
(creating skills) merupakan salah satu dari Three Key Skills berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam menghasilkan ide, karya serta kombinasi di antara ide dan karya yang menunjukkan keunikan
dan kebaruan tersendiri, mengandung variabel yang tidak sama dengan yang lain (Semmler &
Pietzner, 2017; Piske, et al., 2019). Upaya membangun keterampilan dalam membuat karya kreatif
diperlukan dalam dunia pendidikan sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan Keterampilan Abad
ke-21(Geisinger, 2016). Salah satu cara untuk membangun keterampilan dalam membuat karya kreatif
pada mahasiswa dapat dikembangkan melalui kegiatan perkuliahan yang berbasis aktivitas
(Germaine, et al., 2016).

Aspek terpenting dalam instituasi keguruan di Indonesia saat ini salah satunya adalah
bagaimana upaya membangun kreativitas mahasiswa calon guru sebagai salah satu karakter penting
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yang perlu dikembangkan melalui sistem pendidikan nasional. Negara maju seperti Amerika dan
Australia telah menaruh perhatian besar dalam mengintegrasikan upaya membangun karakter kreatif
dalam sistem pendidikan mereka (Halstead & Taylor, 2005; Lovat & Toomey, 2009). Fakta ini
mewakili upaya kedua negara dalam mengembangkan kreativitas mahasiswa seperti yang diusulkan
oleh Fasco, (2001). Sementara itu, di Indonesia, upaya mengembangkan karakter kreatif mahasiswa
masih memerlukan dukungan yang kuat dari pemerintah (Megawangi, 2004). Sistem pendidikan
Indonesia harus melakukan berbagai upaya dalam mengembangkan karakter kreatif mahasiswa karena
upaya membangun karakter tidak dapat melibatkan satu pihak saja, dengan kata lain memerlukan
dukungan yang serius dari berbagai pihak yang terkait.

Pengembangan karakter kreatif dalam proses pembelajaran sangat berhubungan dengan
keterampilan dan sikap yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 Hasil revisi 2016 di Indonesia.
(Kemendikbud, 2016). Oleh karena itu, mahasiswa calon guru kimia perlu mengupayakan tidak hanya
untuk mengembangkan aspek pengetahuan saja, tetapi juga aspek sikap dan keterampilan
(membangun karakter) secara proporsional. (Tan, et al., 2006). Upaya ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan kreativitas mahasiswa calon guru kimia melalui kerja ilmiah selama proses
perkuliahan. Dengan demikian, mahasiswa calon guru kimia akan terbiasa (habit) mengembangkan
aspek sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan Three Key Skills untuk membangun karakter
kuat (character strength) calon guru kimia tersebut (Peterson & Seligman, 2004).

Kegiatan perkuliahan akan lebih terarah jika menerapkan model pembelajaran yang
sistematis. Model pembelajaran ini memiliki dampak yang sangat penting dalam memfasilitasi
mahasiswa mengembangkan kreativitasnya selama proses pembelajaran (lsabekov & Sadvrova,
2018). Penelitian tentang penerapan model pembelajaran untuk membangun kreativitas mahasiswa
telah banyak dikembangkan. Model pembelajaran yang telah dikembangkan, antara lain:
pembelajaran berbasis masalah (Hajric, et al., 2015; Armitage, et al., 2015; Insyasiska, et al., 2015;
Abanikannda, 2016; Aidoo, et al., 2016; Lou, et al., 2017) dan pembelajaran berbasis proyek
(Castro-Acuiia, et al., 1996; Normarita, et al., 2015; Muske,et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, ternyata pengembangan model pembelajaran yang menuntut aktivitas mahasiswa melalui
masalah dan tugas proyek sangat berpengaruh positif terhadap kreativitas mahasiswa tersebut.

Penelitian tentang pengembangan keterampilan membuat karya kreatif (creating skills) dalam
kegiatan pembelajaran kimia telah banyak dilakukan. Keterampilan dala membuat karya kreatif
mahasiswa dapat ditunjang dengan melalui kerja praktek kimia (Awang & Ramly, 2008).
Pengembangan keterampilan membuat karya kreatif ini telah dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran kimia, antara lain: pada topik stoikiometri (Rudibyani, 2019) yang menyatakan bahwa
melalui masalah yang diberikan secara terstruktur, kreativitas peserta didik dapat dibangun dengan
mudah. Hal ini terjadi karena pembelajaran semakin dinamis (Overton & Randles, 2015) sehingga
kepercayaan diri peserta didik meningkat (Lylod & Kowalske, 2015). Furnham (2016) berpendapat
bahwa ada keterkaitan antara kemampuan kognitif, kecerdasan emosional, dan kreativitas. Kreativitas
juga dapat mengembangkan motivasi dan aktualisasi diri peserta didik (Burleson, 2005). Dengan
demikian, keterampilan membuat karya kreatif mahasiswa dapat dilihat dari kemampuannya selama
kegiatan pembelajaran untuk membuat produk baru dari bahan yang ada di sekitar lingkungan secara
kreatif ditinjau dari aspek keunikan dan kebaruan.

Sementara itu, proses perkuliahan kimia di Indonesia saat ini masih jauh dari upaya untuk
mengembangkan keterampilan untuk membuat karya kreatif. Hal ini berakibat pada rendahnya
karakter kreatif bagi hampir seluruh mahasiswa calon guru di Indonesia (Megawangi, 2004). Oleh
karena itu, desain perkuliahan (khususnya perkuliahan Praktiikum Kimia Sekolah) sangat diperlukan
untuk dikembangkan secara khusus dan sistematis.. Dengan kata lain, saat ini dunia pendidikan sangat
membutuhkan terciptanya generasi kreatif yang menjadi harapan bangasa di Abad 21. Kebutuhan ini
disebabkan oleh adanya keyakinan bahwa kreativitas tidak dapat dipisahkan dari tujuan utama sistem
pendidikan (Graff, 2012). Mahasiswa membutuhkan kesempatan untuk mengekspresikan kreativitas
mereka dalam menciptakan sebuah proyek selama pembelajaran kimia mereka. Ini berarti bahwa
mahasiswa membutuhkan kondisi khusus untuk berperilaku kreatif dan ini membutuhkan komitmen
yang kuat dari mahasiswa calon guru (termasuk calon guru kimia) dalam mengembangkan kreativitas
peserta didiknya ketika diterjunkan ke lapangan (Saghafi & Shatalebi, 2012).

Mata kuliah Praktikum Kimia Sekolah merupakan salah satu mata kuliah wajib diikuti oleh
seluruh mahasiswa calon guru kimia di Departemen Pendidikan Kimia Universitas Pendidikan
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Indonesia. Pelaksanaan kegiatan perkuliahan dalam mata kuliah tersebut, hingga saat ini masih kurang
penekanan dalam mengembangkan kreativitas bagi para mahasiswa calon guru kimia. Pada umumnya
mahasiswa hanya dilatih untuk melakukan percobaan di dalam laboratorium tanpa diberikan tugas
proyek untuk membuat karya kreatif, melakukan penyelidikan ke lapangan, dan kegiatan untuk
memecahkan maslah dalam kehidupan sehari-hari (daily life). Dengan demikian, perkuliahan
Praktikum Kimia Sekolah perlu menekankan proses perkuliahan yang terintegrasi dalam
pembelajaran kimia baik kegiatan indoor maupun outdoor yang ter-cover dalam desain perkuliahan
yang mengembangkan Project-based Three Key Skills. Kurangnya penekanan ini akan menyebabkan
kesempatan terbatas bagi mahasiswa calon guru kimia untuk membangun kreativitas mereka. Fakta
ini menunjukkan bahwa upaya membangun kreativitas calon guru kimia belum dirancang secara
serius dalam kegiatan Praktikum Kimia Sekolah.

Upaya membangun karakter kreatif mahasiswa calon guru kimia melalui pengembangan desain
perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah merupakan salah satu upaya realistis untuk memfasilitasi para
mahasiswa calon guru kimia. Menurut Kurikulum 2013 di Indonesia, salah satu model pembelajaran
yang diusulkan dalam mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang berkaitan dengan aspek keterampilan
(KD 4) adalah pembelajaran berbasis proyek (salah satunya adalah Project-based Three Key Skills
atau P-bTKS). Implementasi P-bTKS dalam perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah telah
dikembangkan secara terstruktur dan sistematis yang diberikan kepada mahasiswa calon guru kimia.
Ada empat kategori dari KD 4 yaitu: eksperimen, investigasi, pemecahan masalah, dan membuat
karya kreatif (Kemendikbud, 2016). Untuk itu, upaya pengembangan P-bTKS bagi calon guru kimia
dalam perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah sangat relevan dengan pencapaian target Kurikulum
2013 hasil Revisi 2016, terutama yang berkaitan dengan pencapaian KD 4 (aspek keterampilan).

Dalam perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah, terdapat tiga keterampilan utama (Three Key
Skills), yakni: keterampilan membuat karya kreatif (Creating Skills), keterampilan melakukan
penyelidikan (Investigating Skills), dan keterampilan memecahkan masalah (Problem Solving Skills)
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga keterampilan tersebut dapat dikembangkan
melalui pembelajaran berbasis proyek (seperti P-bTKS) sehingga mahasiswa calon guru kimia dapat
mengalami kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna. Pengalaman ini dapat diinternalisasi ketika
dihadapkan dalam pemecahan masalah yang solusinya memerlukan karya kreatif dalam melakukan
penyelidikannya. Jika upaya membuat karya kreatif ini dilakukan berulang-ulang maka akan tercipta
kebiasaan (habituation) yang sangat berguna bagi calon guru kimia ketika diterjunkan ke lapangan
menjadi insan yang kreatif harapan bangsa (Lickona, 1992). Dengan demikian, di masa yang akan
datang akan lahir guru kimia yang kreatif di Abad 21 ini. Semoga langkah ini dapat menunjang upaya
mengembangkan karakter kreatif bagi generasi muda di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif, yang merupakan bagian dari
penelitian berbasis desain atau Design-based Research disingkat D-bR (Herrington, et al, 2007).
Metode ini terdiri dari empat langkah yang diadopsi dari Van den Akker, et al., 2010) meliputi: (1)
identifikasi masalah; (2) pengembangan program (3) Uji coba program, dan (4) refleksi dari
pelaksanaan program.

Penelitian ini diterapkan dalam Mata Kuliah Praktikum Kimia Sekolah pada Semester Genap
tahun ajaran 2018/2019 di Program Studi Pendidikan kimia, Departemen Pendidikan Kimia, Fakultas
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Indonesia di Bandung.
Meskipun perkuliahan ini diikuti olenh 30 mahasiswa peserta perkuliahan, namun yang dijadikan
subyek penelitian terpilih hanya sekitar 8 mahasiswa yang secara aktif terbagi dalam 4 kelompok (@
2 mahasiswa/kelompok) sehingga dihasilkan 4 karya kreatif, yaitu: Alat Pirolisis Sederhana, Indikator
Kertas berbasi Kol Ungu, Bambu Penjernih Air, dan Congklak Konfigurasi Elektron.

Ada 3 instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Lembar Testimoni
Mahasiswa, Lembar Observasi Keterlaksanaan Program, dan Lembar Penilaian Karya Kreatif
Mahasiswa. Skor yang diperoleh dari masing-masing instrumen penelitian tersebut kemudian diolah
dengan cara dibuat persentase dan dikategorisasi dengan kriteria tertentu. Selanjutnya, analisis data
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dilakukan untuk memperoleh gambaran secara deskriptif tentang karya kreatif mahasiswa dan tingkat
kepuasan mahasiswa mengikuti perkuliahan Praktikum kimia sekalah yang menerapkan P-bTKS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1,  kebutuhan mahasiswa calon guru kimia dalam Praktikum Kimia
Sekolah, seluruh mahasiswa (100%) berpendapat bahwa perlu adanya pengalaman nyata dalam
membuat karya kreatif. Untuk membangun karakter kreatif memang perlu adanya pembiasaan
(habituation) dalam bertindak kreatif yang dibuktikan dengan tugas proyek membuat karya kreatif
yang berkaitan dengan praktikum. Dalam membuat karya kreatif, para mahasiswa calon guru
memperoleh pengalaman nyata bagaimana mereka membuat solusi demi terselenggaranya kegiatan
praktikum dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada. Dalam hal ini, mereka dituntut untuk
memiliki Creating Skills (Keterampilan Mencipta) yang merupakan salah satu dari Three Key Skills
yang lainnya, yakni Investigating Skills (Keterampilan Menyelidiki) dan Problem Solving Skills
(Keterampilan Memecahkan Masalah). Meskipun demikian, bukan berarti pre-tes sebelum kegiatan
laboratorium ataupun post-tes setelah kegiatan laboratorium tidak penting, semua komponen masih
dibutuhkan guna menunjang kelancaran kegiatan laboratorium dalam Praktikum Kimia Sekolah.

Tabel 1  Testimoni Mahasiswa tentang Analisis Kebutuhan Calon Guru dalam Praktikum Kimia Sekolah

Testimoni Mahasiswa
(%0)

SS S TS STS

No. Komponen P-bTKS Parameter

Perlu pre-test sebelum melakukan kegiatan

1 Kegiatan Pra-lab laboratorium 7% 25
Keterampilan Perlu pengalaman nyata dalam membuat

2 : . 100
mencipta karya kreatif

3 Keterampilan Perlu tugas untuk melakukan investigasi 75 95
menyelidiki yang dilakukan di luar laboratorium
Keterampilan Perlu tugas untuk membuat proyek

4 P pemecahan masalah yang berkaitan dengan 75 25

memecahkan masalah kegiatan praktikum

Perlu post-test setelah melakukan kegiatan

5 Kegiatan Post-Lab laboratorium

Keterangan: SS = sangat setuju; S = setuju; TS = tidak setuju; STS = sangat tidak setuju.

Keterlaksanaan Model Pembelajaran berbasis Proyek yang mengembangkan P-bTKS dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan 3 orang observer. Berdasarkan Gambar 1,
keterlaksanaan tertinggi ada pada Tahap 2 (Designing Project Plan) dengan persentase 100%. Akan
tetapi, pada Tahap 5 (Presenting The Result) diperoleh persentase terendah (75%). Hal ini disebabkan
oleh kekuranglengkapan setiap kelompok dalam mengkomunikasikan alasan dipilinnya bahan-bahan
untuk membuat karya kreatif. Bahan yang digunakan sebenarnya masih dapat diganti dengan bahan
yang lebih mudah didapat dan lebih murah (misalnya menggunakan sampah-sampah yang terbuang).
Hasil yang diperoleh berupa karya kreatif yang harus disajikan ketika memasuki Tahap 5 dari Model
Pembelajaran berbasis Proyek yang dikembangkan dalam penelitian ini. Selain itu, Ketika presentasi
pada umumnya para mahasiswa calon guru kurang percaya diri dalam menyajikan dan menjelaskan
bahan-bahan yang digunakan dalam membuat karya kreatif. Mereka tidak menyukai menggunakan
bahan-bahan yang terbuat dari sampah, tapi lebih memilih bahan-bahan yang dibeli di took yang
sudah terjamin kebersihannya. Mesikupun demikian, skor 75% masih menunjukkan kriteria cukup
baik dan tidak mengurangi jerih payah mereka dalam membuat suatu karya kreatif yang dijadikan
solusi dalam kegiatan praktikum di sekolah.
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0,
- . l . b . .
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Tahapan PjBL

B Determining essensial question M Designing project plan
M Scheduling Monitoring
H Presenting the result M Evaluating

Gambar 1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Tiap Tahapan Model Pembelajaran berbasis Proyek 1

Selain dilakukan evaluasi terhadap keterlaksanaan dalam setiap tahapan Model Pembelajaran
berbasis Proyek yang mengembangkan P-bTKS, evaluasi juga dilakukan untuk menilai keempat karya
kreatif yang dikembangkan oleh para mahasiswa calon guru kimia. Keempat karya kreatif tersebut
disajikan dalam Gambar 2.
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(b)

Bambu
penjernih air

(b) )

Gambar 2. (a) Alat Pirolisis Sederhana; (b) Indikator Kertas berbasis Kol Ungu; (c)
Bambu Penjernih Air; (d) Congklak Konfigurasi Elektron.

Keempat karya kreatif tersebut dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian yang dijabarkan
dari Indikator Kreativitas William yang meliputi 5 aspek, yakni: (1) Fluency (kelancaran); (2)
Flexibility (keluwesan); (3) Originality (Keaslian); (4) Elaboration (Elaborasi), dan (5) Evaluation
(Evaluasi). Berdasarkan Gambar 3, persentase tertinggi diperoleh dari Indikator ‘Originality’
(keaslian) dengan skor 100%. Hal ini berarti, karya kreatif yang dibuat oleh para mahasiswa calon
guru benar-benar asli dan tidak sama dengan karya yang sudah ada sebelumnya. Akan tetapi,
Indikator ‘Fluency’ (Kelancaran) diperoleh persentase terendah (75%). Hal ini terjadi akibat para
mahasiswa calon guru kurang secara lancar dalam mengemukakan maslah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari sehubungan dengan pembuatan karya kreatif. Meskipun demikian, skor 75%
masih berkategori cukup baik, artinya karya kreatif yang dibuat oleh mahasiswa calon guru kimia
mampu menjadi solusi terhadap permaslahan dan kebutuhan praktikum selama ini di sekolah.
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100%

100% 100%
80%
75% 79% 79%
40%
20%
0%
Indikator William
Fluency Flexibility Originality Elaboration Evaluation

Gambar 3 Persentase Skor Penilaian Karya Kreatif berdasarkan Indikator Kreativitas Wiliam

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam Tabel 1, Gambar 1, Gambar 2, dan
Gambar 3 menunjukkan bahwa membuat karya kreatif merupakan kebutuhan mutlak (100%) bagi
para mahasiswa calon guru dalam Praktikum Kimia Sekolah. Para calon guru kimia, Ketika terjun ke
lapangan akan berhadapan dengan pencapaian KD 4 terutama yang menuntut peserta didik membuat
karya kreatif. Pengalaman para mahsiswa calon guru kimia dalam membuat karya kreatif ini akan
menjadi pengalaman berharga dan jika dilakukan secra berulang-ulang akan membentuk pembiasaan
(habituation) sehingga akan terbangun karakter kreatif. Model Pembelajaran berbasis Proyek dengan
mengembangkan P-bTKS yang dikembangkan dalam penelitian ini mampu memfasilitasi para
mahasiswa calon guru dalam membuat karya kreatif. Karya keratif yang dibuat oleh para mahasiswa
calon guru memenuhi kriteria originality yang sangat tinggi (100%). Hal ini berarti bahwa para
mahasiswa calon guru telah memiliki pengalaman nyata dengan membuktikan terciptanya karya yang
realistis dan dapat dijadikan solusi dalam melaksanakan Praktikum Kimia Sekolah.

Jika kita kaji lebih lanjut, berikut adalah beberapa keunggulan karya kreatif yang dibuat oleh
para mahasiswa calon guru:

1. Alat Pirolisis Sederhana.. Alat ini mampu mengubah limbah plastic emnjadi bahan bakar
dengan Katalis berangkal keramik. Prosesnya cepat dan dapat membuat peserta didik tertarik
dalam mempelajari topik pirolisis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 2 bagian
(a).

2. Indikator Kertas berbasis Kol Ungu. Indikator ini mudah dibuat sebagai pengganti indikator
kertas lakmus. Jika suatu sekolah tidak memiliki kertas lakmus, maka indicator kertas
berbasis kol ungu ini dapat dijadikan solusi sebagai penggantinya. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam Gambar 2 bagian (b).

3. Bambu Penjernih Air. Biasanya penjernih air menggunakan pipa paralon yang harganya lebih
mahal. Padahal mahasiswa telah membuat karya kreatif berupa bambu penjernih air sebagai
solusinya yang lebih mudah dan murah. Untuk lebih jelasnya dapa dilihat dalam Gambar 2
bagian (c).

4. Congklak Konfigurasi Elektron. Belajar konfigurasi elektron pada umumnya membuat
peserta didik merasa jenuh. Dengan menngunakan karya kreatif buatan mahasiswa berupa
Congklak Konfigurasi Elektron, para peserta didik dapat bermain congklak sambal belajar
konfigurasi elektron (dijadikan game). Dengan demikian, para peserta didik diharapkan tidak
mengalami kejenuhan selama belajar konfigurasi elektron. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam Gambar 2 bagian (d).

Berdasarkan pembahasan di atas, pengembangan P-bTKS dalam mata kuliah Praktikum Kimia
Sekolah mampu mengembangkan kreativitas mahasiswa calon guru kimia. Kreativitas para
mahasiswa calon guru kimia tersebut dibisakan dengan tugas proyek melalui penerapan Model
Pembelajaran berbasis Proyek yang telah dikembangkan dalam penelitian ini. Model yang
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dikembangkan ini mampu memfasilitasi para mahasiswa calon guru dalam membuat karya kreatif
yang original. Selain mermiliki tingkat originalitas yang tinggi, karya kreatif ini dapat dijadikan solusi
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi peserta didik selama belajar kimia berbasis aktivitas.
Meskipun demikian, penelitian ini masih harus terus dilanjutkan dan dikembangkan sehingga
diperoleh karya-karya kreatif lainnya.

PENUTUP

Secara umum, hasil kajian ini  menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru kimia
membutuhkan kesempatan dalam mengembangkan kreativitasnya melalui tugas proyek pembuatan
karya kreatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh mahasiswa menyatakan
sangat setuju adanya kegiatan membuat karya kreatif melalui perkuliahan Praktikum Kimia Sekolah
dan karya kreatif yang dihasilkan seluruhnya berkategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan P-bTKS (Creating Skills, Investigating Skills, dan Problem Solving Skills) ini sangat
efektif. Model ini telah berhasil memfasilitasi mahasiswa untuk mengubah school knowledges
menjadi inner knowledges, melalui tindakan nyata dalam membuat produk kreatif sehingga perlu
diterapkan dalam proses belajar yang menuntut kreativitas mahasiswa. Disarankan bahwa model ini
perlu terus dikembangkan pada toipik-topik kimia SMA lainnya agar diperoleh lebih banyak karya
kreatif yang diperlukan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar kimia di sekolah.
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